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GLOSARIUM

dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Karo dikenal sebagai
kelompok yang mengambil istri dari keluarga (merga) tertentu

nama keluarga yang diwarisi seseorang dari beru ibunya.

nama keluarga yang diwarisi seorang suku Karo dari bere-bere
ayahnya. Dengan kata lain binuang merupakan beru dari nenek
(orang tua ayah).

hak pakai seumur hidupnya atas bagian tanah dari harta
peninggal an tersebut dan tidak dapat di wariskan. Hak buat-
buaten ini pada dasarnya di berikan kepada anak perempuan
pada saat pembagian harta warisan

kelompok pemberi dara bagi keluarga (merga) tertentu

nama keluarga yang diwarisi seseorang yang berasal dari beru
yang dimiliki oleh nenek buyut (nenek dari ayah).

nama keluarga yang diwarisi seseorang dari bere-bere ibu.
Dengan kata lain kempu (perkempun) berasal dari beru nenek
(ibu dari ibu) yang dikenal juga sebagai Puang Kalimbubu
dalam peradatan dalam masyarakat Karo.

nama keluarga yang diberikan (diwariskan) bagi seseorang dari
nama keluarga ayahnya secara turun temurun khususnya anak
laki-laki. Sedangkan bagi anak perempuan marga ayahnya
tidak diwariskan bagi anaknya kemudian. Marga/ Beru
anaknya berasal dari hama keluarga suaminya kelak.



Perkawinan jujur:

Rakut S Telu/

Sangkep Si Telu:

Senina:

Soler:

Tutur

Uangjujur:
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suatu bentuk perkawinan yang diawali dengan adanya
pembayaran uang dan barang dari kelompok kerabat 1aki-laki
kepada kelompok kerabat perempuan, dengan tujuan untuk
memasukkan perempuan kedalam bahagian klan suaminya.

salah satu dari azas adat Karo, mempunyai peranan yang
penting dalam setiap pelaksanaan pestapesta Adat pada
masyarakat Karo. Terdiri dari tiga kelompok, adalah Senina,
Kalimbubu dan Anak Beru

orang yang bersaudara atau orang-orang yang satu kata dalam
permusyawaratan adat.

nama keluarga yang diwarisi seseorang beru empong (nenek
dari ibu).

penarikan garis keturunan (lineage) baik dari keturunan ayah
(patrilineal) maupun dari garis keturunan ibu (matrilineal)

pemberian uang dan barang dari kelompok kerabat |aki-laki
kepada kelompok kerabat perempuan
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ABSTRAK

Teofilus Suranta Ginting. (2012). Jurusan Sosiologi, Fakultas IImu Sosial Dan IImu
Politik, Universitas Brawijaya Maang. Perubahan K edudukan Perempuan Karo dan
Hukum Waris Masyarakat Karo di Perantauan: Studi Kasus Masyarakat Karo di Kota
Malang, Jawa Timur. Pembimbing Ratih Nur Pratiwi dan Mardiyono Djakfar.

Penelitian ini membahas tentang Perubahan Kedudukan Perempuan dan Hukum
Waris Masyarakat Karo di Perantuan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan adat masyarakat Karo mengenai
kedudukan perempuan dalam hukum bagi waris pada masyarakat Karo yang berada
di Kota Maang dandampaknya pada perubahan hukum adat bagi waris terhadap adat
istiadat masyarakat Karo di Kota Malang. Manfaat dari penelitian ini sebagai bahan
informasi kajian sosiologis khususnya dalam hal proses pembagian harta warisan
pada masyarakat Karo dan juga sumbangan pikiran bagi masyarakat pada umumnya,
maupun masyarakat Karo pada khususnya menganai kesetaraan gender, salah satunya
dalam pembagian harta warisan

Penelitian ini menggunakan teori Parsonsdalam menganalisis perubahan kedudukan
perempuan Batak Karo dalam memperoleh harta warisan. Parsons menjelaskan
perubahan individu adalah perubahan status sosial dari ascribed status menjadi
achieved status, perubahan hubungan antar individu yaitu ascription-achievement
serta perubahan sistem yang meliputi perubahan norma melalui proses penyesuaian.
M etode yang digunakan adalah kualitatif pendekatan studi kasus dengan teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara dengan lima informan serta studi
dokumen dan observasi.

Terjadi perubahan relasi sosial ascription menjadi achievement yaitu perubahan relasi
sosial yang awalnya berorientasi kepada keturunan berubah pada hubungan prestasi
yang mengacu pada keberhasilan dari usaha yang dilakukan aktor. Status anak-anak
perempuan yang dahulu tidak diakui dalam hal pewarisan telah berubah akibat usaha
perempuan untuk memperol eh kehidupan yang lebih baik dengan merantau yang
kemudian akhirnya merubah pandangan masyarakat Karo terhadap status perempuan
itu sendiri. Relasi sosial lain berupa afektif, kerjasama kol ektif partikularistik dan
kekaburan masih ada pada masyarakat Karo di kota Malang.

Kata Kunci: kedudukan perempuan, harta warisan, Karo, perantuan, struktur sosial,
perubahan
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ABSTRACT

Teofilus Suranta Ginting. (2012). Department of Sociology, Faculty of Socia and
Political Sciences, UB Malang. Status of Karo’s Women and Hereditary Law
Changes on Karo People on the Perantauan A Case Study of Karo Peoplein Region
of Malang, East Java Supervisor: Ratih Nur Pratiwi and Mardiyono Djakfar

This study discusses the changes in status of karo’s women to get their inheritancein
the city of Malang. The purpose of this study was to determine the factors that
influence changes in Karo Community regarding the position of women in hereditary
law tothe Karo people residing in the city of Malang and the impacts of changes on
the customary law of inheritance towards social customs Karo’s in Malang. The
benefits of this research is a sociological information, especially in terms of the
distribution of thedivision of inheritance among Karo people and their contributions
to the society in general, for Karo peoplein particular it is expected to give a portrait
of gender equality which is shown in the division of inheritance.

This study uses the theory of Parsonsin analyzing changesin Karo women's position
in acquiring the inherit. Parsons describesthat individual changesisthe changein
social status from ascribed status to echieved status, changes in relationships between
individualsthat is called ascription-achievement and changes in the system which
include changes in the norm through the adjustment process. The method used is
qualitative case study approach with The techniques of data collection is using
interviews with five informants and documents and observational studies.

Changesin social relations“‘ascription to achievement”, which isthe change of social
relationsthat is originally oriented to the descendants, change the relationship that
refers to the successful achievement of efforts performed by the actor. Status of the
children of women who previously were not recognized in terms of inheritance has
been changed due to women's efforts to obtain a better li fe to by wander and then
finally thereis achangein the Karo people's views on the status of the women
themselves. Other forms of social relations such as affective, collective particularistic
cooperation and diffuseness still exist among Karo people in Malang.

Keywords. women position, inheritance, Karo, social structure, changes



